PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Jumat Tanggal: 02 Desember 2022 Halaman: 1

Kenaikan
Tak Sampai
10 Persen

- AWAN mendung upah murah di Kota Vog
yakarta tampaknya masih berlanjut hingga
2023. Bukan tanpa sebab, usulan Upah Mini- 5,
mum Kota (UMK) 2023 yang diajukan ke Guber- »
nur DIY sebelum diumumkan 7 Desember 2022, di-"
sinyalir kenaikannya tidak akan menyentuh 10 persen.
Sekjen Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia
(KSPSI) Kota Yogyakarta, Deenta Julliant Sukma pun beru-
jar, besaran UMK 2023 dipastikan mengalami kenaikan. Ha-
nya saja, berdasarkan informasi yang didapat dari hasil sidang
pleno Dewan Pengupahan, kenaikannya masih sangat jauh dari ha-
rapan kalangan buruh. v
“Kami belum bisa menyampaikan secara detail, tapi kemungkinan re-
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Sampai ;

® Sambungan Hal1

komendasi usulannya itu an-
tara 89 persen. Pasti ada ke-
naikan di UMK 2023, namun
tidak mencapai 10 persen
(kenaikannya), sesuai harap-
an kami di KSPSI,” jelas De-
enta, Kamis (1/12).

la mengatakan, pengguna-
an formula P No 18

beratan dengan Permen 18

itu, karena kenaikannya ten-
tu tidak seberapa, ya, apalagi
jika tidak sampai 10 persen,”
urainya. “Tapi, daripada me-
makai PP 36 yang memungkin-
kan tanpa kenaikan sama se-
kali, ini sudah mendongkrak,
meski sedikit banget, jauh dari
survei KHL,” imbuh Deenta.
Adapun seusai hasil ‘survei
KHL, UMK Kota Yogya pada
2023 seharusnya sudah me-
lesat di angka Rp4.229.663,

Tahun 2022 untuk menetap-
kan besaran UMK 2023 se-
. Jjatinya sudah lebih baik, di-
banding mengacu PP 36 yang
memungkinkan tak ada kena-
ikan upah. Walau begitu, kete-
tapan kenaikan maksimal 10
persen membuat para peker-
Jja'di'Kota Pelajar pun dipaksa
‘kembali menelan pil pahit rea-
lita upah murah di 2023.
Sebagai informasi, UMK
Kota Yogyakarta 2022 yang di-
patok Rp2.153.970 dianggap
masih jauh dari standar hasil
survei Kebutuhan Hidup Layak
(KHL) oleh serikat pekerja. Se-
mentara, Pemerintah Daerah
(Pemda) DIY telah menetap-
kan Upah Minimum Provinsi
(UMP) DIY 2023 naik 7,65 per-
sen, menjadi Rp1.981.782.
“Karena startnya saja su-
dah rendah, sehingga kalau di-
banding daerah lain, kami ke-

yang 1gi oleh be-
berapa faktor, satu di antara-
nya soal kebutuhan tempat
tinggal layak. Akan tetapi, me-
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tentu. Selanjutnya, hasil perhi-

tungan itu diserahkan kepada

Penjabat Wali Kota Yogyakar-

ta untuk kemudian dimintakan
i DIy.

lam pembahasan sudah sepa- *

kat,” jelasnya, Kamis (1/12).
Budi menolak merinci berapa

nominal UMK 2023 serta besar-

Meski demikian, sampai se-
jauh’ini Dinsosnakertrans be-
lum bersedia menyampaikan
besaran UMK selaras hasil
perhitungan yang diserahkan-
nya pada Penjabat Wali Kota.
Namun, ia UMK

an Jika

kan dengan UMK 2022. Sebab
ia diminta untuk tidak mengung-
kapkan hal tersebut. Meski de-
mikian, saat ini hasil kesepakat-
an tersebut sudah disampaikan
ke bupati.;Bupatilah yang kemu-
dian usulan UMK

2023 Kota Yogyakarta tidak
mungkin mengalami penurun-
an, dan potensi kenaikannya
jelas sangat terbuka. . |
“Prinsipnya dua hal itu, infla-
si dan pertumbuhan ekonomi.

lalui yang
pemerintah, survei KHL terse-
but tak digubris lagi kebérada-
annya dalam proses penetap-
an UMP maupun UMK.
“Dengan peningkatan UMK
yang tidak seberapa ini, seha-
rusnya pemerintah bisa mem-
buat terobosan, ya, seperti
subsidi transportasi atau pe-
rumahan rakyat. Sebab, upah
segitu hanya cukup untuk me-
menuhi  kebutuhan dapur,
sembako saja,” cetusnya.
Terpisah, Kepala Dinas So-
sial Ketenagakerjaan dan
Transmigrasi. Kota Yogyakar-
ta, Maryustion Tonang, me-
ngatakan, bahwa perhitungan
UMK 2023 dihitung berdasar
variabel inflasi, pertumbuh-
an ekonomi, dan indeks ter-

g
kan produktivitas serta perlu-
asan kesempatan kerja. Yang
pasti UMK (Kota Yogya) 2023
enggak akan turun itu. Angka-
nya berapa? Nanti biar pena-
saran,” tandasnya.

Gunungkidul

Konfederasi Serikat Pekerja
Seluruh Indonesia (KSPSI) Gu-
nungkidul menyatakan telah
menyepakati nominal Upah Mi-
nimun Kabupaten/Kota 2023.
Kesepakatan dilakukan ber-
sama Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Gunungkidul. Ke-
tua Dewan Pimpinan Cabang
(DPC) KSPSI Gunungkidul, Bu-
diyana menyampaikan, kese-
pakatan dicapai saat pemba-
hasan pada Rabu (30/11).
“Semua pihak yang terlibat da-

2023 ke Gubemur DIY. “Tung-
gu pengumuman Gubemur DIY
saja, yang pasti ada kenaikan

 untuk UMK,2023 Gunungkidul,”

Ujar Budi.

Sementara itu, Kepala Bi
dang Tenaga Kerja, Dinas Per-
industrian Koperasi UKM dan
Tenaga Kerja Gunungkidul,
Taufiq Nur Hidayat, juga tidak
merespons pertanyaan usulan
UMK 2023 ini. Sebelumnya,
ia menyampaikan jika usulan
UMK harus didasarkan pada '
kesepakatan> berbagai pihak.
Khususnya dari serikat peker-
ja, asosiasi pengusaha, aka-
demisi, dan pemerintah.

“Pembahasannya dilakukan
setelah Upah Minimum Provin-
si (UMP) 2023 diumumkan,”
jelas Taufiq. Selain kesepakat-
an, usulan UMK 2023 juga di-
dasarkan pada aturan peme-
rintah pusat. Mengacu aturan
tersebut, ada sejumlah indika-
tor 'yang jadi penentu nominal
UMK. (aka/alx)

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerjadan
Transmigras

Netral

Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 05 Oktober 2024
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

